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ABSTRAK

Widya Edwianty : Pengembangan LKPD Elektronik (E-LKPD)
Berbasis Problem Solving Untuk
Meningkatkan ~ Kemampuan  Pemecahan
Masalah Matematis.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar dan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi barisan
dan deret aritmetika, yang disebabkan oleh keterbatasan akses terhadap
buku sumber belajar, soal dalam buku yang hanya menekankan
perhitungan cepat tanpa membimbing langkah pemecahan masalah, serta
keterlibatan siswa yang masih rendah dalam pembelajaran kolaboratif.
Berdasarkan permasalah tersebut, penelitian bertujuan mengembangkan
Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) berbasis problem
solving pada materi barisan dan deret aritmetika untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Model
pengembangan yang digunakan adalah ADDIE, yang meliputi tahap
Analyze, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Subjek
uji coba penelitian adalah 33 siswa SMA Negeri 5 Padang, dengan
instrumen berupa lembar validasi ahli, angket praktikalitas, dan tes
kemampuan pemecahan masalah matematis.

Hasil penelitian  menunjukkan bahwa E-LKPD yang
dikembangkan memenuhi kriteria kelayakan. Validasi oleh ahli materi
memperoleh persentase sebesar 98,66% dengan kategori “sangat
valid”, sedangkan validasi oleh ahli media memperoleh persentase
sebesar 84,61% dengan kategori “valid”. Hasil uji praktikalitas melalui
respon siswa memperoleh persentase 88,60% dengan kategori “sangat
praktis”. Uji efektivitas melalui analisis N-Gain menghasilkan nilai rata-
rata sebesar 0,6594 atau 65,94% yang termasuk dalam kategori “cukup
efektif”. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa E-LKPD berbasis
problem solving pada materi barisan dan deret aritmetika valid, praktis,
dan cukup efektif sehingga layak digunakan sebagai alternatif media
pembelajaran digital untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa.

Kata Kunci: E-LKPD, Problem Solving, Pemecahan Masalah
Matematis, Barisan dan Deret.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membentuk sumber daya manusia
yang kompeten dan adaptif terhadap perubahan zaman. Pada abad ke-21,
pendidikan tidak hanya berfokus pada penguasaan kognitif, tetapi juga pada
pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi, seperti berpikir kritis, kreatif,
dan kemampuan memecahkan masalah (Anwar dkk., 2023:45). Oleh karena itu,
pendidikan perlu mengembangkan kompetensi yang relevan dengan tantangan

kehidupan yang semakin kompleks dan berbasis teknologi.

Matematika, sebagai salah satu mata pelajaran inti yang memiliki peran penting
dalam mengembangkan kemampuan berpikir logis, analitis, dan sistematis.
Pembelajaran matematika tidak hanya menekankan pada penguasaan konsep dan
prosedur, tetapi juga harus membekali siswa dengan keterampilan menyelesaikan
masalah kompleks yang berkaitan dengan kehidupan nyata (Sari & Pratama,
2022:101). Selain itu, salah satu kemampuan penting yang harus dimiliki siswa
adalah kemampuan untuk memecahkan masalah matematika. Kemampuan ini
merupakan salah satu tujuan dari pembelajaran matematika yang harus dicapai oleh
siswa, sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 22
Tahun 2006 (Kementerian Pendidikan Nasional, 2006:5). Di samping itu, National
Council of Teachers of Mathematics (NCTM, 2020) menegaskan bahwa
pemecahan masalah bukan hanya sebagai tujuan, tetapi juga sebagai sarana utama

dalam pembelajaran matematika.
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Menurut Polya (1973), proses pemecahan masalah mencakup empat tahap
utama, yaitu: (1) memahami masalah, (2) merencanakan penyelesaian, (3)
melaksanakan rencana, dan (4) mengevaluasi kembali hasil. Keempat tahapan ini
merupakan kerangka berpikir sistematis yang membantu siswa dalam
mengidentifikasi informasi penting, memilih strategi penyelesaian yang sesuai,
serta memverifikasi kebenaran hasil yang diperoleh. Penerapan tahapan ini sangat
penting karena tanpa strategi yang jelas, siswa sering kali mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan masalah, cenderung menebak-nebak, atau bahkan tidak dapat
menilai apakah jawaban mereka benar. Hal ini tentu dapat menghambat

pengembangan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

Dengan menerapkan tahapan Polya secara konsisten, siswa tidak hanya mampu
memahami konsep secara lebih mendalam, tetapi juga terdorong untuk berpikir
kritis, sistematis, dan reflektif dalam menyelesaikan persoalan. Oleh karena itu,
integrasi tahapan pemecahan masalah ini dalam proses pembelajaran matematika
menjadi penting untuk mendukung pengembangan kemampuan berpikir tingkat

tinggi pada peserta didik.

Faktanya, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa tujuan tersebut belum
sepenuhnya tercapai. Berdasarkan observasi peneliti selama Pengenalan Lapangan
Persekolahan (PLP) pada tanggal 29 Juli — 25 Oktober 2024 saat mengajar
matematika di SMA N 5 Padang, ditemukan bahwa hasil belajar matematika siswa
masih rendah pada materi barisan dan deret aritmetika, hal ini dibuktikan dari data
hasil ulangan harian matematika siswa kelas X. E2 yang berjumlah 40 orang,

diketahui bahwa hanya 5 siswa (12,5%) yang memperoleh nilai di atas 75,
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sementara 35 siswa (87,5%) memperoleh nilai di bawah 75. Nilai rata-rata kelas
adalah 52,8. Distribusi nilai menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berada pada

rentang nilai 50-59, yang menandakan rendahnya penguasaan materi matematika.

Di samping itu, pemahaman pemecahan masalah matematis siswa pada soal
cerita barisan dan deret aritmetika masih tergolong rendah, hal ini dapat dilihat
dari hasil kerja salah satu siswa dalam menjawab soal Latihan materi Barisan dan

Deret Aritmatika, hasil kerja siswa dapat dilihat pada gambar 1 di bawah.
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Gambar 1. Lembar Hasil Kerja Siswa

Berdasarkan empat indikator pemecahan masalah menurut Polya (memahami,
merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi), analisis hasil siswa adalah sebagai

berikut : 1)Memahami Masalah, siswa sudah mengenali data penting, tetapi belum
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menuliskan ulang soal dalam bentuk diketahui dan ditanya. 2)Menyusun rencana,
Penggunaan rumus deret aritmetika sudah tepat, tetapi tidak ada perumusan strategi
lanjutan untuk menentukan bilangan hari » sehingga S, = 10.000.
3)Melaksanakan Rencana, Perhitungan dilakukan hingga hari ke-10 (515 = 9.500),
tetapi tidak dilanjutkan pada n > 10 untuk mengecek kapan target tercapai,
sehingga eksekusi rencana tidak selesai. 4)Mengevaluasi Hasil, Tidak ada refleksi
atau pengecekan ulang siswa tidak mencatat bahwa S,, > 10.000 dan tidak
melakukan perbaikan. Hasil kerja menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan soal-soal yang berbentuk pemecahan masalah. Salah satu
penyebab utama adalah kurangnya kemampuan siswa dalam memahami masalah

dan mengubahnya menjadi model matematika.

Kesulitan ini juga dipengaruhi oleh keterbatasan bahan ajar yang digunakan.
Pada praktiknya, siswa masih mengandalkan buku cetak Matematika yang tersedia
di sekolah. Buku ini berisi ringkasan materi, rumus, contoh soal, serta latihan
seperti pada materi barisan dan deret. Namun, sebagian besar soal yang diberikan
bersifat prosedural dan kurang kontekstual, sehingga tidak banyak memberi ruang

bagi siswa untuk melatih strategi pemecahan masalah secara bertahap.

Pada Gambar 2 berikut ditampilkan contoh bahan ajar cetak yang memberikan

uraian penyelesaian terhadap soal cerita.
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Gambar 2. soal cerita pada buku cetak

Dapat dilihat bahwa pada pengerjaan alternatif solusi yang ditampilkan dalam
contoh soal 2, penyelesaian yang diberikan belum sepenuhnya memfasilitasi
langkah pemecahan masalah menurut Polya. Tahapan penting seperti memahami
masalah, merencanakan rencana, melaksanakan rencana, dan mengevaluasi hasil
belum disajikan secara lengkap. Meskipun terdapat beberapa langkah yang sejalan
dengan tahapan Polya, penyajiannya belum sistematis dan tidak terarah sehingga
kurang mendukung siswa dalam mengembangkan kemampuan pemecahan masalah
secara utuh. Selain itu, buku hanya tersedia di perpustakaan dan penggunaannya
terbatas pada jam pelajaran, sehingga siswa kurang memiliki kesempatan untuk

berlatih mandiri di luar kelas.
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Minimnya bahan ajar juga berdampak pada rendahnya minat belajar siswa. Hal
ini terlihat saat pemberian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) cetak kepada siswa
untuk melakukan diskusi kelompok. Meskipun diharapkan siswa dapat berdiskusi
dengan baik dan menumbuhkan minat belajar, kenyataannya LKPD tersebut
cenderung hanya dikerjakan oleh satu atau dua siswa aktif, sementara anggota
kelompok lain pasif dan sekadar menyalin jawaban. Bahkan, sebagian siswa
memilih untuk menggunakan gadget dalam aktivitas lain yang tidak berhubungan
dengan pembelajaran, seperti bermain gim atau membuka media sosial. Kondisi ini
menunjukkan bahwa keterlibatan diskusi kurang optimal, sehingga siswa belum

terfasilitasi untuk berlatih pemecahan masalah secara kolaboratif.

Dalam konteks tersebut, pemilihan media pembelajaran perlu menyesuaikan
dengan perkembangan zaman dan karakteristik peserta didik saat ini. Siswa
generasi sekarang sangat akrab dengan teknologi digital dan terbiasa menggunakan
gadget maupun perangkat elektronik dalam aktivitas sehari-hari. Kondisi ini dapat
dimanfaatkan oleh guru untuk menghadirkan bahan ajar yang lebih relevan dan
menarik, sehingga siswa tidak lagi menggunakan gadget hanya untuk keperluan

hiburan, tetapi juga untuk mendukung proses belajar.

Dengan demikian, solusi alternatif yang ditawarkan adalah mengemas LKPD
dalam bentuk digital sehingga lebih interaktif, fleksibel, dan mudah diakses. LKPD
digital ini diharapkan dapat mengatasi permasalahan yang telah dipaparkan diatas.
Oleh karena itu, peneliti memandang perlu mengembangkan Lembar Kerja Peserta
Didik Elektronik (E-LKPD) sebagai media pembelajaran yang dapat diakses kapan

saja dan di mana saja. E-LKPD ini dirancang untuk memfasilitasi siswa dalam
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berlatih serta mengembangkan kemampuan pemecahan masalah secara mandiri
maupun kolaboratif dengan memanfaatkan media digital yang sudah akrab dalam

keseharian mereka.

E-LKPD adalah media pembelajaran berbasis digital yang dapat diakses melalui
perangkat elektronik seperti komputer, laptop, atau ponsel pintar yang terhubung
dengan jaringan internet. E-LKPD tidak hanya menyajikan materi dan latihan soal
dalam format teks, tetapi juga diperkaya dengan fitur multimedia seperti gambar
interaktif, video pembelajaran, animasi, tautan eksternal, serta sistem evaluasi
otomatis yang membuat proses pembelajaran lebih menarik dan efisien
(Simatupang & Sudrajat, 2020:52). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
penggunaan E-LKPD dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran (Prastika, 2021). Dengan adanya fitur interaktif dan multimedia,
siswa lebih tertarik untuk berpartisipasi aktif dalam proses belajar, yang dapat
meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan (Hafsah, 2016).

Selain memfasilitasi siswa dengan media pembelajaran, diperlukan juga strategi
pembelajaran yang dapat mendukung pengembangan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa. Salah satu pendekatan yang dianggap efektif dalam
meningkatkan kemampuan tersebut adalah pembelajaran berbasis problem solving.
Pendekatan ini merupakan model pembelajaran yang berorientasi pada
penyelesaian masalah nyata atau kontekstual sebagai sarana untuk membangun
pengetahuan dan keterampilan siswa.

Dalam pendekatan problem solving, siswa didorong untuk terlibat secara aktif

dalam proses berpikir sistematis, mulai dari mengidentifikasi masalah,
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merumuskan rencana, merancang strategi penyelesaian, hingga mengevaluasi
hasilnya. Proses ini tidak hanya melatih kemampuan kognitif, tetapi juga
menumbuhkan sikap mandiri, tanggung jawab, dan kepercayaan diri dalam
menyelesaikan masalah.

Hadi (2018:7) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis problem solving
terbukti dapat meningkatkan minat belajar, pemahaman konsep, dan kemampuan
pemecahan masalah siswa. Dengan mengintegrasikan pendekatan ini ke dalam E-
LKPD, diharapkan siswa tidak hanya belajar secara pasif, tetapi juga aktif
berpartisipasi dalam proses pembelajaran. E-LKPD yang dirancang dengan
pendekatan problem solving akan memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berlatih menyelesaikan masalah matematis dalam konteks yang relevan, sehingga
meningkatkan keterampilan mereka dalam pemecahan masalah secara mandiri dan
efektif.

Dengan mempertimbangkan permasalahan yang ditemukan di lapangan, maka
pengembangan E-LKPD berbasis problem solving dipandang penting sebagai
solusi inovatif dalam pembelajaran matematika. Produk ini diharapkan dapat
menjadi perangkat pembelajaran yang wvalid, praktis, dan efektif dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Berdasarkan hal
tersebut, peneliti melakukan penelitian pengembangan dengan judul
"Pengembangan LKPD Elektronik (E-LKPD) Berbasis Problem Solving untuk

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis."
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B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat diidentifikasi masalah

sebagai berikut :

1.

Rendahnya hasil belajar dan kemampuan pemecahan masalah matematis

siswa.

Ketergantungan pada Bahan Ajar Cetak, Keterbatasan Akses terhadap

Sumber Belajar.

. Pemberian LKPD cetak kurang mendukung keterlibatan siswa dalam

pembelajaran kolaboratif.

Kebutuhan akan Media Pembelajaran yang Efektif untuk Memfasilitasi

Pemecahan Masalah Matematis Siswa berbasis teknologi.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana pengembangan LKPD elektronik (E-LKPD) berbasis problem

solving dilakukan agar memenuhi kriteria valid?

Bagaimana pengembangan LKPD elektronik (E-LKPD) berbasis problem

solving dilakukan agar memenubhi kriteria praktis?

Bagaimana efektivitas penggunaan LKPD elektronik (E-LKPD) berbasis
problem solving dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa?
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D. Tujuan Pengembangan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka tujuan

penelitian yang ingin dicapai adalah:

1.

Untuk mengembangkan LKPD elektronik (E-LKPD) berbasis problem

solving yang memenuhi kriteria valid

Untuk mengembangkan LKPD elektronik (E-LKPD) berbasis problem

solving yang memenuhi kriteria praktis.

. Untuk mengukur efektivitas penggunaan LKPD elektronik (E-LKPD)

berbasis problem solving dalam meningkatkan kemampuan pemecahan

masalah matematis siswa.

E. Manfaat Pengembangan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1.

Bagi Siswa: Membantu meningkatkan pemahaman matematis, kemampuan
berpikir kritis, serta keterampilan dalam memecahkan masalah melalui

pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik.

Bagi Guru: Memberikan alternatif media pembelajaran inovatif yang dapat
digunakan untuk meningkatkan efektivitas proses pembelajaran
matematika, serta menginspirasi guru untuk mengembangkan bahan ajar

berbasis teknologi dan pendekatan problem solving.

Bagi Sekolah: Memberikan kontribusi dalam upaya meningkatkan kualitas

pembelajaran matematika melalui penyediaan media pembelajaran berbasis
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teknologi yang mendukung pencapaian kompetensi siswa.

4. Bagi Peneliti Lain : Menjadi referensi untuk penelitian lanjutan yang
berkaitan dengan pengembangan media pembelajaran berbasis elektronik

maupun pendekatan problem solving di bidang pendidikan matematika.

F. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Produk yang diharapkan dari penelitian ini adalah bahar ajar E-LKPD berisi
pembelajaran matematika yang dapat digunakan oleh guru dan siswa untuk proses
pembelajaran matematika dan diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa. Gambaran hasil media pembelajaran E-

LKPD adalah sebagai berikut :

1. Produk yang dikembangkan adalah E-LKPD berbasis Problem Solving.

2. E-LKPD yang dikembangkan disusun berdasarkan langkah-langkah model

Problem Solving.

3. Pembuatan desain LKPD menggunakan platform Canva

4. Mengubah LKPD menjadi E-LKPD menggunakan platform

TopWorksheets.

5. E-LKPD ini dilengkapi video pembelajaran dan kolom jawaban interaktif

yang dapat langsung terekap oleh guru.

6. E-LKPD dikemas dalam bentuk aplikasi yang dibuat menggunakan iSpring
Suite 11 dan dikoversi menjadi aplikasi Android melalui website 2 APK

Builder Pro
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7. E-LKPD didesain responsif dan mudah diakses melalui berbagai perangkat

andorid, seperti tablet dan smartphone.
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